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Pendahuluan

Pendidikan di awal kehidupan memegang peranan sangat
penting, karena ini adalah fase di mana potensi anak-anak bisa
dioptimalkan. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik harus
menyadari bahwa setiap anak itu unik. Pendekatan yang paling
efektif adalah yang bersifat personal dan adaptif, disesuaikan
dengan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar masing-
masing anak.
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Lanjut
Pada anak usia 3-4 tahun, kemampuan berbahasa sangat krusial. Pada
usia ini, mereka seharusnya mulai bisa berkomunikasi, memahami
instruksi, dan mengekspresikan pikiran mereka. Namun, data
menunjukkan bahwa banyak anak pada usia ini masih memiliki
kemampuan berbahasa yang rendah. Mereka kesulitan menyusun
kalimat sederhana, merasa kaku, dan takut salah saat berbicara.

Keterbatasan ini sering kali berakar dari beberapa faktor. Di rumah,
anak mungkin kurang mendapatkan praktik berbahasa yang bervariasi.
Di sekolah, mereka mungkin jarang diajak menggunakan media visual
atau alat bantu yang bisa memperkaya kosakata. Akibatnya, mereka
cenderung monoton dalam berbahasa dan hanya menggunakan
bahasa lokal yang sudah mereka kuasai.
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Lanjut

Sehingga dalam hal ini, peran guru sangat dibutuhkan dalam
menentukan metode pembelajaran yang tidak hanya fous pada
satu pembelajaran saja, melainkan harus didesuaikan dengan
apa yang diinginkan oleh siswa dan juga disesuaikan dengan
tuntutan zaman yaitu dengan menggunakan metode berbantuan
media audio visual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana media audio visual, seperti video atau rekaman

suara, dapat memengaruhi minat dan motivasi anak usia 3-4

tahun untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan bercerita di

kelas?

2. Sejauh mana penggunaan metode bercerita berbantuan

media audio visual dapat mengurangi rasa takut dan kaku

anak saat menyampaikan kalimat atau berinteraksi secara

verbal?
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Metode
•Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

•PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran di kelas melalui tindakan tertentu dalam sebuah siklus.

•Manfaat PTK bagi guru meliputi peningkatan mutu pembelajaran, pengembangan

profesionalisme, kepercayaan diri, dan keterampilan.

•Subjek dan Lokasi Penelitian:

•Subjek: 23 siswa KB (10 laki-laki, 13 perempuan).

•Lokasi: KB ABA IV, Kecamatan Laden, Kabupaten Pamekasan.

•Waktu: April hingga Juni 2025.
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Lanjut

• Metode Pengumpulan Data:

• Data dikumpulkan melalui tiga cara utama: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.

• Sumber data terbagi dua:
• Data primer: Diperoleh langsung dari wawancara dengan informan.

• Data sekunder: Diperoleh dari literatur dan penelitian terdahulu.
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Lanjut
Tahapan Penelitian:

• Penelitian ini mengikuti empat tahapan PTK yang terstruktur:
• Perencanaan

• Pelaksanaan

• Pengamatan

• Refleksi

Analisis Data:

• Analisis data dilakukan dengan mengorganisasi dan memilah
data agar mudah dikelola.

• Proses analisis ini dilakukan sejak awal, selama, dan setelah
penelitian selesai.
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